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abstrak — Gen Z yaitu manusia yang lahir pada zaman teknologi lahir antara tahun
1997 hingga 2012. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk memahami peran hak asasi
manusia dalam mengatasi bullying pada generasi Z. Menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan sumber data sekunder berupa jurnal nasional yang
relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan
catat, sedangkan validasi data menggunakan teknik triangulasi teori. Hasil penelitian ini
menunjukkan tiga peran hak asasi manusia dalam mengatasi bullying pada generasi Z,
peran tersebut yaitu 1) perlindungan HAM sebagai landasan kebijakan penanganan
bullying, 2) mencegah cyberbullying dengan meningkatkan pemahaman hak asasi
manusia era digital dan 3) HAM sebagai pemulihan psikologis korban bullying. Simpulan
penelitian ini adalah terdapat tiga peran hak asasi manusia dalam mengatasi bullying
pada generasi Z.
Kata kunci— Hak asasi manusia, bullying, generasi Z

Abstract— Generation Z refers to people born in the technological era between 1997
and 2012. This study was conducted with the aim of understanding the role of human
rights in overcoming bullying among Generation Z. A Systematic Literature Review (SLR)
method was used with secondary data sources in the form of national journals relevant to
the research topic. Data collection was carried out using the read and note method, while
data validation used the theory triangulation technique. The results of this study show
three roles of human rights in overcoming bullying in Generation Z, namely 1) human
rights protection as the basis for bullying prevention policies, 2) preventing cyberbullying
by increasing understanding of human rights in the digital era, and 3) human rights as
psychological recovery for victims of bullying. The conclusion of this study is that there
are three roles of human rights in overcoming bullying in Generation Z.

Keywords — Human rights, bullying, generation Z

PENDAHULUAN

Generasi Z yaitu kaum yang lahir ketika zaman teknologi maju (Kristyowati,
2021). Gen Z adalah tingginya pemahaman mereka akan teknologi (Zorn dalam Zis
dkk., 2021). Generasi Z dapat disebut dengan centennials atau gen Z ditandai lahir
tahun 1997 hingga 2012 (Arum dkk., 2023). Dengan demikian generasi Z juga
mempunyai ciri-ciri.
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Ciri generasi Z yaitu berkaitan dengan teknologi (Berkup dalam Hastini dkk.,
2020). Di sisi lain generasi Z menyukai fasilitas teknologi (Helaluddin, Tulak dan
Rante, 2019). Selain itu di kehidupan sehari-hari generasi Z menggunakan multimedia
dalam bentuk teknologi (Nawawi, 2020). Seiring berkembang teknologi terdapat
banyak juga di media sosial berbagai kasus bullying.

Bullying merupakan tindakan menyakiti dengan cara fisik maupun verbal (Nur
dkk., 2022). Di sisi lain bullying merupakan tindakan negatif seseorang yang
menyalahgunakan kekuatan untuk menyakiti korbannya secara fisik atau mental
(Tisna dalam Trisnani dan Wardani, 2016). Selain itu bullying adalah tindakan kurang
pantas atau menyimpang yang dilakukan oleh senior kepada individu bawah
(Diannita dkk., 2023). Adanya bullying juga pasti membawa dampak tersendiri.
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Gambar 1. Contoh bullying era digital (dokumen penulis)

Dampak bullying yaitu menjadikan korban takut dengan pergaulan (Visty,
2021). Selain itu korban juga mengalami dampak psikologis (Oktaviany dan
Ramadan, 2023). Di sisi lain bullying memiliki dampak yang signifikan terhadap
mental dan kepribadian korban (Lusiana dan Arifin, 2022). Oleh karena itu, peristiwa
bullying tidak hanya menjadi masalah sosial, tetapi juga berkaitan erat dengan
pelanggaran hak asasi manusia (HAM).

Materson dalam Hidayat (2016) mengatakan bahwa HAM yaitu hak yang
terikat pada setiap orang. Di sisi lain HAM melekat pada setiap orang bersifat
fundamental sebagai anugerah (Sari dan Budoyo, 2019). Selain itu HAM berarti hak
yang suci karena tidak bisa dipisah menurut kodratnya (Khakim, 2018). Jadi hak
terikat pada setiap orang dan tidak bisa dipisah merupakan pengertian dari HAM.

HAM juga memiliki beberapa contoh seperti hak untuk hidup (Putra dkk.,
2021). Di sisi lain Amanah, Rismawati dan Wahyuningsih (2023) mengatakan bahwa
hak atas kebebasan manusia dalam berkeyakinan dan beragama merupakan contoh
HAM. Ada juga hak melanjutkan pendidikan (Trinova dalam Wulan dan Sasmita,
2021). Berdasarkan penelitian ini maka sangat penting untuk mengetahui peran hak
asasi manusia dalam mengatasi bullying pada generasi Z.

Bojonegoro, 29 November 2025 300 Prosiding Seminar Nasional



Penulis pertama, dkk. (jika penulis lebih dari 2 gunakan dkk) tulis tiga kata pada awal judul di sini....

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review atau SLR.
Penelitian SLR merupakan metode dengan cara menyelidiki, mengevaluasi dan
menafsirkan kemungkinan tentang topik penelitian (Triandini dkk., dalam Hikmah
dan Hasanudin, 2024).

Dalam penelitian ini terdapat data penelitian berbentuk data sekunder. Umaroh
dan Hasanudin (2024) mengatakan bahwa data sekunder dapat berbentuk jurnal,
buku-buku pustaka dan skripsi. Data sekunder dalam penelitian ini berupa frasa,
kata, klausa dan bahkan kalimat yang diambil dari artikel jurnal yang terbit secara
nasional.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak
dan catat. Metode simak dan catat adalah pengumpulan data dalam penelitian yang
menggabungkan dua teknik: menyimak (mendengarkan atau memperhatikan secara
saksama) dan mencatat (mencatat data yang relevan setelah menyimak). Metode
simak di dalam penelitian ini dengan cara memperhatikan dan menyimak secara
seksama. Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara mencatat hal-hal yang
penting.

Teknik validasi pada penelitian ini memakai teknik triangulasi. Puspita dan
Hasanudin (2024) mengatakan bahwa teknik triangulasi yaitu teknik
menggabungkan data agar meningkatkan kredibilitas dan kualitas. Triangulasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik triangulasi teori. Dalam penelitian ini,
temuan riset maupun gagasan para ahli digunakan sebagai acuan untuk
memverifikasi pernyataan atau konsep yang sedang diuraikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengkaji tiga peran hak asasi manusia dalam mengatasi bullying
pada generasi Z. Berikut adalah tiga peran tersebut

1. Perlindungan HAM sebagai Landasan Kebijakan Penanganan Bullying

Perlindungan HAM harus menjadi dasar utama dalam penyusunan kebijakan
anti-bullying karena hak atas rasa aman dan martabat adalah hak dasar setiap
individu. Generasi Z membutuhkan jaminan perlindungan yang jelas, sehingga
kebijakan yang dibuat tidak hanya menghukum pelaku tetapi juga memulihkan
kondisi korban secara menyeluruh.

Kebijakan anti-bullying masih lemah karena penerapan prinsip HAM belum
dijadikan dasar utama dalam pelaksanaannya. Penulis menekankan bahwa

perlindungan korban baru akan optimal jika regulasi diperjelas dan dijalankan secara
konsisten (Zahro dkk., 2024).
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2. Mencegah Cyberbullying dengan Meningkatkan Pemahaman Hak Asasi
Manusia Era Digital

HAM penting agar membentuk karakter yang sehat pada Generasi Z. Dengan
memahami hak dan tanggung jawab di dunia maya, remaja lebih mampu
mengendalikan perilaku supaya tidak melakukan cyberbullying.

Pemahaman tentang hak asasi manusia dipandang penting untuk membentuk
perilaku digital yang lebih etis pada remaja. Peningkatan literasi HAM diyakini
mampu menekan kecenderungan tindakan cyberbullying di lingkungan online
(Aristianto, Abdillah, Anastuti & Fabian, 2024).

3. HAM sebagai Pemulihan Psikologis Korban Bullying

Hak asasi manusia tidak hanya berfungsi melindungi korban bullying, tetapi
juga menjadi dasar penting bagi proses pemulihan psikologis mereka. Korban sering
mengalami tekanan mental yang dapat mengganggu rasa percaya diri, kestabilan
emosi, hingga fungsi sosial sehari-hari. Dengan pendekatan HAM, korban
memperoleh hak untuk mendapatkan pendampingan konseling, dukungan
lingkungan, dan akses pada layanan pemulihan lainnya agar mereka mampu pulih
dan kembali merasa aman.

Fitriana (2023) menjelaskan bahwa korban cyberbullying dapat mengalami
gangguan psikologis seperti kecemasan dan depresi akibat tekanan dari berbagai
pihak. Kondisi ini membutuhkan dukungan psikologis yang terstruktur agar korban
mampu memulihkan stabilitas emosinya.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah terdapat tiga peran hak asasi manusia dalam
mengatasi bullying pada generasi Z, peran tersebut yaitu 1) Perlindungan HAM
sebagai landasan kebijakan penanganan bullying, 2) Mencegah cyberbullying dengan
meningkatkan pemahaman hak asasi manusia era digital dan 3) HAM sebagai
pemulihan psikologis korban bullying.
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